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Jang kota-kota dari Banyuwangi'
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‘dari 10 hingga kirakira 30 kali.

. Lebih lagi jika barang mereka
‘Wudah mulai punya fama pen-
ciptanya yang kesohor. Seperti
dalam bidang seni maka orang
mulai membeli "namanya” dan
bukan lagi barangnya. Campur
fangan seniman Yogyakarta
seperli umpamanya Saptohu-
doyo, Ny..Ir. Ety Larasati Sulian-
toro, V\ﬁdl%vat; Girindra, menja-
dikan pari pengrajin Kasongan
punya wawasan yang baru ten-
lang barang tembikar itu.
Begitu pula tidak bisa dilupa-
kan Dinas Perindustrian Kabu-
paten Bantul yang dipimpin
Sachroni yang selalu membe-
rikan dorongan dan bimbingan.
Kini mulai diusahakan pemba-
ngunan tungku untuk bakaran
tinggi* (sekitar 1000 derejat C.
Juga kiosk percontohan, tempat
barang keramik yang bagus bisa
di pajang untuk merangsang,

- BERBEDA dengan Kasongan
yang ujud keramiknya meng-
olah seni rakyat setempat, maka
- Klampok yang keadaan ling-
kungan memang tidak banyak
menghasilkan seni budaya wa-
risan yang tinggi, orientasinya °
menjadi lebih menjangkau jauh,
Ujud yang lahir bisa menjamah
bentuk klasik yang biasa keda-
- patan dalam relief candi, bisa
_bentuk keramik Eropa, dan
- bukan mustahil banyak meng-
~ ambil manfaat dari keramik
Cina yang terkenal itu.

_Pak Kandar ialah seorang
peletak pertama perkeramikan
di Klampok yang kemudian di-
ikuti pengrajin lain. Usahanya

_sudah bisa dibilang usaha in-
| dustri yang modern. Meandalai
| namanya, singkatan dari Men-

didik Anak Dalan Lapangan

;L;_ Usahanya ditangani oleh se-

KERAMIK KASONGAN. Karya senimanrakyatbermama Sidal,dalam

keadaan belum dibakar.

banyak 60 karyawan, dengan
tiga tungku pembakaran sampai
tingkatan glasur. Bahan glasur
dibeli dari Inggris, Australia,
RRC dan Balai Penelitian
Keramik Bandung. Terdiri dari
lood meni, oxida warna dan
glazstein. Sedang pemilihan
tanah liat termasuk teliti dengan
menggunakan bahan yang dida-
tangkan beberapa {empat ka-
rena sifat yang harus saling me-
lengkapi.
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PENGOLAHAN di Klampok
bisa dikata lebih sempurna.
Disamping beberapa cukup
seperti di atas, namun untuk
mendapatkan tanah yang lebih
halus dan murni mereka meng-
gunakan sistim bak yang sedikit
miring dengan petak-petak
pengendapan.

Tanah liat yang dicampur air
(hingga melumpur cair) dialir-
kan melewati petak pengendap
beberapa jumlahnya sesuai
dengan kebutuhan. Hinggs

pe- i
tak yang paling ujung didapat-

kantanah liat yang paling murni
dan lembut, untuk kemudian
diolah dan dicampur unsur lain
sesuai dengan kebutuhan, Ka-
rena di Klampol orang sampai
kepada pengglasiran, mereks
membakar dua kali.
Yang pertama bakaran biskuit
sekitar 600 - 700 derajat. Kemu-
dian mereka membuat gambar
hiasan dengan oxida pewarna
yang beberapa macam jumlal_1-
-nya yang lalu ditimpa glasir
transparan dan dibakar kembali
dengan ketinggian suhu sekitar
10?0 derajat (Belsdllusd1
ni yang terjadi di pengrajin
Meandalai dengan teknik under
glass untuk bermacam ujud dan
kebutuhan. Ada bentuk piring-
an, guci air dengan krannya se-
kali, guei besar untuk hiasan,
kap lampu, asbak, poei, bentuk
idans inya. Yang un-
tuk benda pakai umumnya
menempuh metoda hias dan
pengglasiran konvensional.
Hanya untuk benda hias finis-
hingsexingmengmmkan teknik
lukis-cat untuk mendap.
kesempurnaan bentuk dan
pPeéwarnaan. Dalam tingkatan
. harga, tentu saja keramik Klam.

‘dan 1000 |

harga tembikar Bayat, -~
Keramik Klampok vang dide-
sign Tati Wahyuning Yugiati
(kebetulan cucu pak Kandar
pendiri Meandalai dan belajar
di ASRD laku sekitar Rp 250,000
sampai Rp 300.000- per buah.
i yang dikoleksi Adam

Di Jawa, pengembangan tek-
nik perkeramikan bisa dis
yang menonjol ialah Malang
(Dinoyo), Klampok Jawa Tengah
dan BPK di Bandung yang tek-
nisi dan designernya banyak
diambil dari sarjana keramik
Bagian Seni Rupa ITB, _—

SEll:anNGGUHNYA kwa artis-
tik keramik K: _cukup
unik bahkan mungkin melebihi
Klampok dalam pengertian
identifikasi dan artistik; namun
teknik pengolahan tanah, pem-
bakaran dan usaha Penggunaan
warna, Kasongan dapat belajar
banyak dari Klampok.

Perlu juga dicoba teknik

5 iran atau-sekadar tek-
nik engob dalam penghiasan.
Jika pengrajin dan seniman

teknik glasir, penulis berpenda-
pat dengan teknik engob lon-
catan penghiasan dan artistik
ngan demikian, mereka tidak
akan kehilangan keindahan dan
keartistikan kesan dan wama
tanah an sich (otentik dan ori-
sinil 7).

Sebab memang, dengan peng- "
glasiran, meskipun dl% 5
g R
a tikan ire dan
warna tanah itu sendiri, Ya ting-
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